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ABSTRACT

Yulia Farida, 2011. Improving Students’ Activities and Learning
Achievement in Biology through Cooperative Learning Model of
Numbered Heads Together (NHT) by Using Students’ Worksheet
“Tebal Alur” (guess the way) at X, Grade of Senior High School
Number 14 Siak Regency. Thesis Graduate Program of Padang State
University.

The needed competency in Biology lesson requires students to be more
maximal in learning. To achieve the goal, it is needed a good effort from teacher
and students. The strategy and learning model that have been used is not able to
improve the students’ activities and learning result yet. The effort is used to
improve the cases are by using learning model of Numbered Heads Together
(NTH) and helped by students’ worksheet “Tebak Alur” (guess the way). The
purpose of this research is to improve students’ activities and their learning result
in Biology through cooperative learning model of Numbered Heads Together
(NHT) and students” worksheet “Tebal Alur” (guess the way)

This study was Classroom Action Research (CAR) which was done in two
cycles. Every each of cycle consisted of four steps: planning, action, observation
and reflection. The subject of this study was the students of X, grade of senior
high school number 14 Siak Regency. To gether the data, the researcher used
observation sheet to observe students’ activity and Biology test to measure
students” achievement. The percentage technique was used to analyze students’
activities of each indicator. Students’ achievement showed by the number of
students who passed the minimum standard score achievement criteria (KKM)
and the students’ mean score of the last cycle.

The result of data analysis on the first cycle and second cycle showed that
there were improvements of students learning activities of each indicator. It gave
the positive contribution on the result of the students’ learning. The amount of
students above minimum standard score achievement criteria (KKM) increased
from 60 % to 93%. The average score also increased from 64.7 % on the first to
77.5 % on the second cycle. It concluded that using of cooperative model learning
of Numbered Heads Together (NHT) by helping students worksheet “Tebak Alur”
(Guest the way) in learning biology improved learning activities and Biology
achievement.



ABSTRAK

Yulia Farida 2011, Peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi
siswa melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together
dengan bantuan Lembar Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur di kelas X; SMA
Negeri 14 Siak Kabupaten Siak. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang

Kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran biologi menuntut siswa
agar lebih maksimal dalam pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut
dibutuhkan sebuah usaha yang bagus dari guru dan siswa-siswa. Strategi dan
model pembelajaran yang telah digunakan selama ini belum dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
permasalahan ini dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan lembar kerja siswa tebak alur. Tujuan penelian
ini adalah untuk mengungkapkan peningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi
siswa melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS Tebak Alur.

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat langkah: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas X4 SMA Negeri 14
Siak Kabupaten Siak dengan 40 siswa. Untuk mendapatkan data ini, peneliti
menggunakan dua instrumen yaitu lembaran observasi aktivitas dan hasil tes
biologi dari siswa. Aktivitas siswa setiap indikator yang diberikan dan dianalisis
dengan menggunakan teknik persentase. Peningkatan hasil belajar bisa dilihat dari
jumlah siswa yang tuntas sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan nilai
rata-rata yang didapat dari akhir setiap siklus.

Hasil analisis data pada siklus pertama dan kedua menunjukan bahwa ada
peningkatan dari aktivitas belajar siswa setiap indikator. Hal ini memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang tuntas sesuai
KKM meningkat dari 60 % menjadi 93 % dan nilai rata-rata juga meningkat dari
64,07 % pada siklus pertama menjadi 77,5 % pada siklus kedua. Secara umum
bisa disumpulkan bahwa penggunakan model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan LKS Tebak Alur dalam pembelajaran biologi
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

Karya tulis saya, tesis dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Biologi Siswa melalui model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur di
kelas Xy SMA Negeri 14 Siak Kabupaten Siak™ adalah asli dan belum pernah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademik di Universitas Negeri Padang
maupun di Perguruan Tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing.

Di dalam Karya tulis saya ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang
telah ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan dalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar rujukan.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketentuan yang berlaku,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Peningkatan mutu pendidikan terutama di sekolah secara terus menerus
harus dilaksanakan, karena sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
yang berfungsi membimbing siswa untuk memiliki suatu pengetahuan,
keterampilan, membentuk sikap positif dan kepribadian siswa. Salah satu
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah adalah dengan cara
perbaikan proses belajar mengajar atau pembelajaran. KTSP menuntut
kreatifitas guru untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Menurut Anwar (2009: 4), pelaksanaan KTSP
merupakan tantangan bagi sekolah dan guru untuk semakin kreatif dan aktif
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru harus berupaya secara terus
menerus mengembangkan mutu pembelajarannya di sekolah dengan
menemukan hal-hal spesifik di lingkungan masing-masing, untuk dijadikan
sebagai sumber belajar. Jadi, guru harus mampu merancang program
pembelajaran serta mengembangkan ide-idenya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran untuk dapat siswa berbuat lebih aktif dalam pembelajaran dan
dapat mengantarkan siswa kepada pemahaman yang lebih baik.

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatiftas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi



pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan baik terhadap
materi pelajaran. Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:27)
adalah kegiatan guru secara terprogram untuk membuat siswa belajar secara
aktif.

Guru sebagai pendidik harus melakukan rekayasa pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Sejalan tuntutan dari kurikulum guru
sebagai pendidik bukan hanya berfungsi untuk menyampaikan materi
pelajaran, tetapi lebih dari itu guru juga berkewajiban membimbing dan
mengarahkan cara belajar siswa agar aktif dalam belajar untuk mencapai
hasil yang optimal. Untuk mencapai hasil yang lebih baik maka guru berperan
penting dalam merancang dan mendesain rencana pembelajaran untuk dapat
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Oleh
karena itu, guru harus tepat dalam menggunakan metode dan strategi
pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang dilaksanakan di kelas X4 pada umumnya
selama ini kurang bervariasi. Penggunaan metode pembelajaran juga yang
sangat monoton sechingga kurang melibatkan siswa. Salah satu cara sering
dilakukan adalah dengan menggunakan metode ceramah akibatnya aktivitas
belajar relatif rendah karena pembelajaran berpusat pada guru sehingga
banyak siswa kurang termotivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat
kurangnya perhatian siswa selama mengikuti pelajaran.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di kelas X4 SMA

Negeri 14 Siak terdapat beberapa kendala dalam melaksanakan pembelajaran



sebagai berikut: banyak siswa kurang termotivasi dalam belajar, hal ini dapat
dilihat dari kurangnya perhatian siswa selama mengikuti pelajaran. Siswa
kurang aktif sehingga kelas kurang berpusat pada siswa, banyak siswa tidak
mau bertanya walaupun tidak mengerti dan jika ditanya siswa tidak
menjawab, siswa lebih cendrung menerima apa saja yang disampaikan oleh
guru. Dan jika siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, sebagian siswa tidak
berminat untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru dan masih banyak
mengerjakan sendiri-sendiri, siswa masih banyak bermain-main dan bercerita
saja.  Ini berarti perhatian, rasa ingin tahu, keinginan berprestasi,
kepercayaan diri dan pengembangan kemampuan berfikir siswa terhadap
materi yang disajikan masih kurang.

Kurangnya motivasi belajar siswa menyebabkan siswa kesulitan dalam
pemahaman konsep-konsep materi pelajaran sehingga bisa dilihat setelah
guru menyampaikan materi pembelajaran kemudian memberikan pertanyaan
hanya 3 orang dari 40 siswa yang menjawab pertanyaan. Kemudian diberi
kesempatan kepada siswa untuk mempertanyakan materi kurang yang
dipahami, hanya 2 orang siswa yang bertanya. Hal ini terjadi karena siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dari materi yang telah
dipelajari. Sehingga pencapaian hasil belajar siswa dalam ulangan harian
maupun ujian semester relatif rendah, ini ditandai dengan persentase KKM
masih banyak di bawah standar. Dari KKM yang sudah ditetapkan yaitu 65,

hanya 11 siswa yang yang tuntas atau sekitar 27,5% dari 40 siswa.



Berdasarkan masalah diatas, hal tersebut terjadi karena cara mengajar
guru kurang bervariasi, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan
tidak menerapkan model-model pembelajaran, guru juga kurang maksimal
memberikan bimbingan serta kurang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini membuat siswa tidak berminat untuk belajar, akibatnya
siswa tidak paham terhadap materi yang disamapaikan oleh guru, sehingga
selama proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan guru lebih
berperan aktif. Hal ini tersebut menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Peneliti berusaha meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode tanya jawab , diskusi dan pemberian tugas,
dengan tujuan untuk memotivasi siswa serta mengupayakan perencanaan dan
persiapan pembelajaran yang baik. Kondisi ini belum menampakkan hasil
yang maksimal dapat lihat, masih banyak siswa yang tidak tuntas sesuai
dengan KKM.

Berdasarkan uraian diatas, peranan guru sangat menentukan hasil
pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satunya adalah dengan melakukan
perbaikan cara mengajar yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif
dalam belajar, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Upaya untuk
mengatasi masalah ini peneliti mencoba menerapkan satu model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan
Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur. Penerapkan model pembelajaran

kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan Lembaran



Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur diduga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT)
menekankan pada pemberian kesempatan belajar lebih luas dan dalam
suasana yang kondusif kepada siswa agar memperoleh konsep,
mengembangkan sikap nilai, keaktifan serta kentrampilan sosial seperti
keterampilan  bekerjasama, mengembangkan sikap demokratis dan
keterampilan berpikir logis ( Ibrahim, 2001: 19 ).

Keuntungan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together ( NHT) ini menurut Lie (2004:58) adalah : 1). Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasi secara aktif dalam
menuangkan ide-ide dalam mempertimbangkan jawaban yang paling tepat
dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahuinya, 2). Mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama dalam memahami suatu
bahan pelajaran, 3). Dapat digunakan dalam semua pelajaran dan untuk
semua tingkatan usia anak didik (siswa). Selain itu keistemewaan model
pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT) ialah dapat
menjamin setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk melibatkan diri
dalam aktivitas pembelajaran, terutama siswa yang memiliki kemampuan
yang kurang, karena peluang untuk melibatkan diri dan diakui keberadaannya
oleh anggota kelompok yang lain merupakan suatu hal yang menarik minat

mereka.



Instrumen untuk NHT dapat berupa LKS atau soal. Namun penulis
memilih untuk menggunakan LKS. LKS lebih efektif dan efisien karena di
Lembaran kerja siswa (LKS) sudah tercantum materi inti, langkah kerja dan
pertanyaan yang akan dikerjakan siswa. Pada penelitian ini, peneliti
mengunakan Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur karena pada materi di
kelas X banyak materi yang mempelajari daur hidup suatu makhluk hidup.

Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur merupakan LKS yang
dilengkapi degan judul, tujuan, alat bahan, langkah kerja, materi inti dan
pertayaan. LKS ini menyajikan gambar tahapan-tahapan dari suatu siklus atau
daur hidup makhluk hidup yang disajikan dengan tidak berurutan. Kemudian
siswa mengurutkan dengan benar. LKS Tebak Alur dapat digunakan untuk
pembelajaran konsep tentang siklus/daur hidup makhluk hidup. Kelebihan
memakai Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak Alur mempermudah
pemahaman dan penanaman konsep suatu siklus/daur hidup makhluk hidup,
sehingga pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan dalam penyampaian
konsep.

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar yang diharapkan penulis
mewujudkan dalam bentuk penelitian tentang “ Peningkatan aktivitas dan
hasil belajar biologi siswa melalui model pembelajaran kooperatif Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan Lembaran Kerja Siswa (LKS) Tebak

Alur di kelas X4 SMA Negeri 14 Siak Kabupaten Siak.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi

beberapa masalah dalam pembelajaran biologi di kelas X4 SMA Negeri 14

Siak sebagai berikut :

I.

2.

Hasil belajar siswa masih rendah.

Guru memberikan pembelajaran dengan metode yang tidak bervariasi.

. Aktivitas belajar siswa masih rendah.

Keberanian siswa untuk bertanya masih kurang.

. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru.

Pemahaman materi yang dipelajari belum mencapai kompetensi yang telah

ditetapkan.

. Peneliti belum pernah menerapkan model-model pembelajaran

. Motivasi belajar rendah

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dari penelitian ini

adalah “Peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa melalui model

pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan

LKS Tebak Alur”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :



Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan LKS Tebak Alur.

Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran biologi
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads

Together (NHT) dengan bantuan LKS Tebak Alur.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah dan rumusan masalah yang

peneliti kemukan diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengungkapkan peningkatan aktivitas belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together

(NHT) dengan bantuan LKS Tebak Alur.

. Untuk mengungkapkan  peningkatan hasil belajar siswa dengan

menggunakan model pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together

(NHT) dengan bantuan LKS Tebak Alur.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1.

Bagi guru, alternatif untuk menggunakan strategi pembelajaran lebih
bervariasi dan bermakna, yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar.



2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dalam memahami penerapan
model Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan LKS
Tebak Alur

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai sumbangan dalam suvervisi serta

memotivasi guru lain untuk kreatif dalam memilih model pembelajaran.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS Tebak Alur dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas X4 SMA Negeri 14 Siak pada pelajaran biologi pada kategori
baik. Berdasarkan hasil analisis data pada lembar observasi aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II yang mengalami
peningkatan setiap indikator. Dapat dilihat siswa yang sudah bekerja
kelompok dengan baik untuk mengerjakan LKS dan sudah berani untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, menanggapi pendapat
teman serta bertanya kepada guru.

2. Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS Tebak Alur dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X4 SMA Negeri 14 Siak pada pelajaran biologi pada kategori baik
sekali. Berdasarkan hasil analisis tes belajar siswa sudah terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari ketuntasan siswa yang sudah
mencapai KKM pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I siswa yang

mencapai KKM adalah 60% dan pada siklus II adalah 93%.

B. Implikasi
70



Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka beberapa
implikasi penelitian yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS tebak alur dalam penelitian ini membawa dampak
positif pada siswa yaitu dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
X4. Selama proses pembelajaran berlangsung model pembelajaran ini
dapat menumbuhkan kegairahan dan membangkitkan antusias siswa dalam
berkompetisi antara sesama kelompok belajar sehingga terjadilah suasana
belajar yang saling mengisi dari segi pengetahuan dan keahlian. Model
pembelajaran ini juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
berkreativitas dan terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka
sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar pada tiap
individu, yang pada akhirnya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

2. Penggunaan Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS tebak alur dalam penelitian ini membawa dampak
positif pada guru lain untuk membuat suatu perubahan dalam
pembelajaran dengan cara menggunakan Model Pembelajaran Numbered

Heads Together (NHT) dengan bantuan LKS tebak alur.



C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas ini,

Dapat dikemukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru biologi, agar dapat
menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)
dengan bantuan LKS tebak alur sebagai alternatif untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar biologi siswa.

Diharapkan kepada guru yang melakukan model pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) dengan bantuan LKS tebak alur pada indikator
menjawab pertanyaan guru, guru harus memanggil nomor secara acak

supaya anggota kelompok mendapat kesempatan yang sama.

. Untuk melaksanakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together (NHT) dengan bantuan LKS tebak alur disarankan lebih efektif
dalam pengunaan waktu pada penempelan gambar dan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS supaya waktu untuk kegiatan berikut bisa
terlaksana sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif Numbered Heads
Together (NHT) dengan bantuan LKS tebak alur disarankan guru harus

membimbing siswa dalam belajar secara terstruktur dan terarah.
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